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Abstract

The low level of literacy among Muslims regarding Islamic inheritance law (faraid) remains an issue
that has the potential to cause family conflicts and injustice in the distribution of inherited assets. This
community service activity aims to develop a digital-based Islamic inheritance law education module to
improve literacy and understanding among the community. The method used is Research and
Development (R&D) with the ADDIE model, which includes analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The module is designed to be interactive and easy to use, equipped with
learning videos, quizzes, and an inheritance distribution calculator. The results of the trial show an
increase in the community’s understanding of the concept of faraid and how to apply it. This digital
module also helps expand access to Islamic inheritance law education and has the potential to reduce
family conflicts related to inheritance. Thus, digital-based educational modules are an effective solution
for improving Islamic inheritance law literacy in the community.
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Abstrak

Rendahnya literasi masyarakat Muslim terhadap hukum waris Islam (faraid) masih menjadi
permasalahan yang berpotensi menimbulkan konflik keluarga dan ketidakadilan dalam
distribusi harta warisan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mengembangkan modul edukasi hukum waris Islam berbasis digital untuk meningkatkan
literasi dan pemahaman masyarakat. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Modul dirancang interaktif dan mudah digunakan, dilengkapi
video pembelajaran, kuis, serta kalkulator pembagian warisan. Hasil uji coba menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang konsep faraid dan cara penerapannya.
Modul digital ini juga membantu memperluas akses pembelajaran hukum waris Islam dan
berpotensi mengurangi konflik keluarga terkait warisan. Dengan demikian, modul edukasi
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berbasis digital menjadi solusi efektif untuk meningkatkan literasi hukum waris Islam di
masyarakat.

Kata kunci: hukum waris Islam, faraid, modul digital, literasi masyarakat.

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license.

PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap hukum waris Islam atau ilmu mawaris merupakan
kebutuhan essential bagi setiap masyarakat Muslim untuk mencegah konflik
keluarga dan memastikan distribusi harta warisan sesuai dengan prinsip keadilan
dalam Islam. Hukum waris Islam, yang diatur dalam Al-Qur'an dan Hadis,

menyediakan pedoman yang jelas dan proporsional untuk pembagian warisan

(Zikri & Isnan, 2024). Namun, dalam praktiknya, aplikasi hukum waris Islam di
masyarakat sering kali mengalami hambatan signifikan. Tingkat literasi
masyarakat Muslim terhadap sistem faraid masih rendah, sehingga menyebabkan

konflik keluarga dan ketidakadilan dalam distribusi warisan (Taryanto et al.,

2025).

Perkembangan teknologi digital menawarkan peluang inovatif untuk
meningkatkan aksesibilitas pendidikan hukum waris Islam kepada masyarakat
luas. Penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis digital telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang

kompleks (Abdusshomad, 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan modul edukasi hukum waris
Islam berbasis digital sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan literasi

masyarakat Muslim.

LATAR BELAKANG DAN URGENSI

IImu mawarits memiliki signifikansi penting dalam kehidupan komunitas

Muslim karena memastikan pembagian harta waris yang adil sesuai dengan Al-
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Qur'an dan Hadis (Sumarno et al., 2024). Meskipun pentingnya, pemahaman dan
penerapan ilmu mawarits sering kali diabaikan di era modern, sehingga
menyebabkan konflik dan kesalahpahaman dalam keluarga. Penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap hukum waris Islam dapat
memicu konflik keluarga yang berujung pada tindakan kekerasan (Sag &
Budiwati, 2025).

Teknologi digital dalam pendidikan telah menunjukkan potensi besar
dalam meningkatkan engagement dan pemahaman siswa terhadap materi
kompleks. Media pembelajaran berbasis digital, seperti platform interaktif dan
modul e-learning, dapat menyederhanakan konsep-konsep hukum yang abstrak

menjadi lebih mudah dipahami (Wahyudi et al., 2025). Selain itu, dalam era digital,

masyarakat membutuhkan akses informasi yang cepat, mudah, dan terjangkau,
sehingga pengembangan modul edukasi hukum waris Islam berbasis digital

menjadi relevan dan urgent.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan umum untuk
meningkatkan literasi masyarakat Muslim terhadap hukum waris Islam melalui
pengembangan modul edukasi berbasis digital. Secara spesifik, kegiatan ini

bertujuan untuk:

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik masyarakat Muslim terhadap

edukasi hukum waris Islam

2. Mengembangkan modul edukasi hukum waris Islam yang interaktif, user-
friendly, dan berbasis teknologi digital

3. Meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip faraid di
kalangan masyarakat

4. Mengurangi potensi konflik keluarga yang terkait dengan distribusi

warisan
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Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup peningkatan akses
pendidikan hukum waris Islam yang lebih luas, pengurangan konflik keluarga
berbasis warisan, serta kontribusi pada penciptaan masyarakat yang lebih adil dan

harmonis dalam menerapkan hukum Islam.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), yang merupakan standar dalam

pengembangan produk edukasi digital (Bukhori et al., 2024).

Tahap Analysis: Melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara
mendalam dengan masyarakat dan ahli hukum Islam untuk mengidentifikasi
konten, fitur, dan platform yang paling sesuai. Tahap ini juga mencakup studi
literatur mengenai metode pembelajaran hukum waris Islam yang efektif

(Nasution et al., 2025).

Tahap Design: Merancang struktur dan konten modul edukasi dengan
mempertimbangkan prinsip kejelasan, relevansi, dan interaktivitas. Desain
antarmuka mengutamakan kemudahan penggunaan (user-friendly) dan
aksesibilitas bagi berbagai tingkat usia dan kemampuan digital masyarakat

(Hamdani et al., 2025).

Tahap Development: Mengembangkan modul dalam format digital
menggunakan aplikasi dan platform yang dapat diakses secara luas, seperti
aplikasi mobile, website, atau platform pembelajaran online. Konten mencakup
penjelasan konsep faraid, studi kasus, dan simulasi perhitungan pembagian

warisan (Igbal et al., 2025).

Tahap Implementation: Melaksanakan uji coba modul melalui sosialisasi
dan pelatihan kepada kelompok masyarakat Muslim. Partisipasi komunitas

menjadi prioritas untuk memastikan relevansi produk dengan kebutuhan lokal
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(Zakyyah et al., 2025).

Tahap Evaluation: Mengukur efektivitas modul melalui pre-test dan post-
test, serta mengumpulkan feedback kualitatif dari peserta mengenai kepraktisan

dan dampak pembelajaran (Rijal et al., 2025).

HASIL DAN TEMUAN AWAL

Hasil pengembangan modul edukasi hukum waris Islam berbasis digital

menunjukkan beberapa temuan positif:

Pertama, analisis kebutuhan mengungkapkan bahwa mayoritas
masyarakat Muslim menginginkan pendekatan pembelajaran hukum waris Islam

yang praktis, kontekstual, dan berbasis teknologi (Wajnah et al., 2025). Masyarakat

menyukai format pembelajaran yang interaktif dengan studi kasus nyata dan
simulasi perhitungan praktis.
Kedua, modul yang dikembangkan menintegrasikan fitur-fitur interaktif

seperti video pembelajaran, kuis, dan kalkulator otomatis untuk perhitungan

distribusi warisan (Abdusshomad, 2025). Desain antarmuka dirancang untuk
dapat diakses oleh masyarakat dengan berbagai latar belakang teknologi.
Ketiga, uji coba awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam

pemahaman masyarakat terhadap konsep faraid dan aplikasinya (Taryanto et al.,

2025). Peserta melaporkan peningkatan keyakinan mereka dalam memahami hak-

hak ahli waris dan menerapkan prinsip keadilan dalam pembagian warisan.

DAMPAK DAN KONTRIBUSI SOSIAL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak sosial
yang signifikan. Pertama, meningkatkan literasi hukum waris Islam di kalangan
masyarakat Muslim, sehingga mengurangi potensi konflik keluarga yang sering

terjadi akibat ketidakjelasan distribusi warisan. Penelitian menunjukkan bahwa
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pendidikan sistematis tentang hukum waris Islam dapat mengurangi konflik dan

meningkatkan kesejahteraan keluarga (Sag & Budiwati, 2025).

Kedua, modul edukasi digital ini menyediakan akses yang mudah dan
terjangkau bagi masyarakat Muslim di daerah terpencil atau yang memiliki

keterbatasan akses ke institusi formal (Wajnah et al., 2025). Teknologi digital

memungkinkan pembelajaran mandiri (self-paced learning) yang fleksibel sesuai
dengan kebutuhan dan waktu masyarakat.
Ketiga, kegiatan ini berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat Muslim

dengan meningkatkan kapasitas mereka dalam memahami dan menerapkan nilai-

nilai keadilan dalam hukum Islam (Natsir et al., 2025). Hal ini sejalan dengan
tujuan sustainable development yang menekankan akses pendidikan berkualitas

untuk semua.

REKOMENDASI DAN KEBERLANJUTAN

Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari kegiatan ini,

beberapa rekomendasi diajukan:

1. Integrasi Kurikulum: Modul edukasi hukum waris Islam berbasis digital
sebaiknya diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam di sekolah-
sekolah dan pesantren, baik sebagai materi pokok maupun materi

pendukung (Wahyudi et al., 2025).

2. Kolaborasi Multistakeholder: Berkelanjutan melibatkan kolaborasi antara

institusi pendidikan, ulama, pemerintah, dan komunitas masyarakat untuk

memastikan relevansi dan aksesibilitas program (Zakyyah et al., 2025).

3. Pelatihan Fasilitator: Menyelenggarakan pelatihan bagi fasilitator atau guru
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan dan

mengajar modul edukasi digital ini secara efektif (Sudirman et al., 2025).
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4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala untuk memahami dampak penggunaan modul
terhadap perubahan pemahaman, sikap, dan praktik masyarakat dalam

menerapkan hukum waris Islam.

KESIMPULAN

Pengembangan modul edukasi hukum waris Islam berbasis digital
merupakan langkah inovatif dan penting dalam meningkatkan literasi masyarakat
Muslim. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil menghasilkan
produk edukasi yang interaktif, accessible, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Hasil awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap konsep faraid dan manfaat praktisnya dalam kehidupan sehari-

hari.

Melalui pendekatan partisipatif dan teknologi digital yang tepat, modul ini
dapat berkontribusi pada pengurangan konflik keluarga berbasis warisan,
peningkatan kesadaran masyarakat Muslim tentang pentingnya hukum waris
Islam, dan penciptaan masyarakat yang lebih adil. Diharapkan bahwa kegiatan ini
dapat menjadi model bagi pengembangan program edukasi hukum Islam lainnya

yang berbasis teknologi digital.
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